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ABSTRAK

Penderita obesitas dapat mengalami dislipidemia yang merupakan kelainan metabolisme lipid yang
ditandai dengan peningkatan maupun penurunan fraksi lipid dalam plasma. Kondisi ini jika dibiarkan
dapat menimbulkan terjadinya plak aterosklerosis yang nantinya menimbulkan penyakit jantung
koroner. Penelitian ini mengunakan sampel hewan coba sebanyak 24 ekor yang dibagi menjadi 3
kelompok, yaitu kelompok hewan coba yang diberi pakan standar, kelompok hewan coba yang diberi
diet tinggi lemak, dan kelompok hewan coba yang diberi ekstrak kulit pisang kapok dan diet tinggi
lemak. Pada hari ke 30, hewan coba dikorbankan dan dilakukan pemeriksaan kadar HDL. Hasilnya
yaitu terdapat perbedaan bermakna (p = 0,021) rerata kadar HDL antara kelompok hewan coba yang
diberi diet tinggi lemak dengan kelompok hewan coba yang diberi diet tinggi lemak dan ekstrak kulit
pisang kepok. Sehingga dapat disimpulkan ekstrak kulit pisang kapok menaikkan secara bermakna
kadar HDL darah.
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ABSTRACT

Obese people can experience dyslipidemia which is a disorder of lipid metabolism characterized by an
increase or decrease in lipid fraction in the plasma. This condition if left unchecked can lead to
atherosclerotic plaques which later lead to coronary heart disease. Using 24 male Wistar rats, divided
into 3 groups. The first group of rats fed with standard food, the second group of rats was given fat
diet orally, and the third group of rats was given kepok banana skin extract and fat diet orally. At the
end of experiment all animals were sacrificed and HDL levels were measured on the 30™ day. The
result, there was also signifficant difference (p = 0,021) of HDL levels between group of rats fed with
high dose fat diet and group of rats fed with high dose fat diet and kepok banana skin extract. So the
conclussion is kepok banana skin extract increased significantly the HDL levels.
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PENDAHULUAN

Obesitas didefiniskan sebagai kelebihan
berat badan akibat akumulasi lemak
berlebihan yang akan meningkatkan
berbagai macam resiko penyakit dalam
tubuh kita (Nisa dan Bimandama, 2018).
Obesitas

merupakan penyakit

multifactorial karena dapat disebabkan

oleh berbagai macam hal, salah satunya
adalah kebiasaan mengkonsumsi makanan
cepat saji yang mengandung tinggi kalori,
lemak, dan kolestrol. Prevalensi obesitas
tidak hanya bertambah di negara maju,
tetapi juga di negara berkembang yang

sedang mengalami transisi nutrisi, yaitu
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perubahan gaya hidup urbanisasi dan
modernisasi(Rachmi, Li, & Alison, 2017).

Obesitas  berhubungan dengan
berbagai macam  komorbid  seperti
penyakit jantung pembuluh  darah,
diabetes tipe 2, hipertensi, kanker, dan
gangguan tidur. Obesitas dapat
menyebabkan gangguan toleransi glukosa
dan dyslipidemia (Poirier, et al, 2006).
Dislipidemia  dideskripsikan  sebagai
meningkatnya kadar LDL, menurunnya
HDL, meningkatnnya Trigliserida (TG),
dan kadar Free Fatty Acid (FFA) dalam
plasma yang tinggi (Jung & Choi, 2014).
Trigliserida dan LDL yang tinggi dengan
HDL vyang rendah merupakan faktor
resiko terjadinya penyakit jantung coroner
(PJK) (Lee, etal, 2017).

Prevalensi dyslipidemia di
Indonesia meningkat. Berdasarkan hasil
Riskesdas 2013, menjelaskan bahwa
prevalensi dyslipidemia orang Indonesia
mencapai  35,9% (Riskesdas, 2013).
Berbagai cara untuk menyembuhkan
dyslipidemia dapat dilaksanakan. Mulai
dari manajemen gaya hidup dan intervensi
obat-obatan seperti obat golongan statin,
fibrat, nicotinic acid, dan cholestryl ester
transfer protein (CETP). Tetapi, konsumsi
obat dalam jangka cukup lama akan
menimbulkan  efek samping  seperti

penyakit liver, aritmia jantung, gangguan

pencernaan, dan nyeri pada otot (Barton,
Baretella, & Meyer, 2012).

Indonesia merupakan salah satu
negara dengan produksi buah pisang
terbesar di Asia. Pada 2006, total produksi
buah pisang di Indonesia mencapai
5,037,472 ton. Salah satunya adalah
pisang kapok (Rizal, 2015). Kulit dari
pisang kepok mengandung komponen
biologis seperti pectin, tannin, saponin,
dan flavonoid yang berfungsi sebagai
antioksidan dan dapat menurungkan kadar
kolestrol dan meningkatkan HDL darah
(Fatemeh, dkk, 2012). Mekanisme
menurunkan Kkolestrol dan LDL dan
meningkatkan HDL dari tannin yaitu
dengan menghambat enzim HMG Co-A
reductase sehingga absorpsi lemak di usus
berkurang. Tannin juga mensekresikan
asam empedu (Shodehinde, 2013).

Berdasarkan latar belakang di
atas, peneliti ingin melakukan penelitian
dengan judul pengaruh pemberian ekstrak
kulit pisang kepok (Musa parasidiaca
formatypica Juss.) terhadap kadar HDL
darah tikus putih (Rattus norvegicus)
jantan galur Wistar yang telah diinduksi

diet tinggi lemak

TUJUAN
Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui
apakah pemberian kulit pisang kepok

(Musa parasidiaca formatypica Juss.)
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menaikkan kadar HDL darah tikus putih
(Rattus norvegicus) jantan yang diinduksi
diet tinggi lemak.

METODE
Penelitian ini  merupakan penelitian
eksperimental yang dilakukan di dalam
laboratorium  (penelitian eksperimental
laboratoris). Metode penelitian yang
digunakan adalah post test only control
group design. Dalam metode penelitian ini
digunakan 3 kelompok tikus putih galur
Wistar yaitu Kelompok kontrol negative
(kelompok tikus putih galur Wistar yang
tidak diberi perlakuan apapun), kelompok
kontrol positif (Kelompok tikus putih
galur Wistar yang diet tinggi lemak yang
tidak mendapat ekstrak kulit pisang
kepok), dan Kelompok perlakuan
(Kelompok tikus putih galur Wistar yang
diberi diet tinggi lemak dan diberi ekstrak
kulit pisang kepok). Pada ketiga kelompok
tikus tersebut dilakukan pengukuran kadar
HDL pada akhir penelitian yaitu pada hari
ke 30.

Sampel yang dipakai adalah tikus
Wistar jantan berumur 10-12 minggu
dengan berat badan awal antara 150-200
gram sebanyak 24 ekor yang diperoleh
dari Laboratorium Biokimia Fakultas
Kedokteran  Universitas Hang Tuah
Surabaya. Pemilihan sampel penelitian

dilakukan dengan menggunakan

metodesimple random sampling. Simple
random sampling merupakan suatu cara
pengambilan sampel dari anggota populasi
secara acak tanpa memperhatikan strata
(tingkatan) yang ada di dalam anggota
populasi tersebut. Hal ini dilakukan
apabila anggota populasi  dianggap
homogen (sejenis). Pengambilan sampel
acak sederhana dapat dilakukan dengan
cara undian.

Pembuatan diet tinggi lemak
dengan cara menambahkan minyak babi
pada makanan standar Rattus norvegicus
dengan perhitungan pellet : minyak babi
500gram/ 100 mL. Pembuatan pakan
lemak dilakukan seminggu sekali dan
disimpan pada suhu kamar (24°C). Dalam
satu minggu disiapkan pakan sebanyak
13.300 gram dan pembuatan sediaan
pakan berikutnya dilakukan ketika
makanan yang sebelumnya sudah mulai
habis, sehingga tidak akan merusak
sediaan

Pada kelompok perlakuan, tikus
diberikan oral per sonde pakan standar, air
PDAM yang difilter, dan diet tinggi lemak
selama 14 hari. Kemudian diberi ekstrak
kulit pisang kepok 400mg/kgBB selama
14 hari. Pada hari ke 30, hewan coba
dikorbankan dan dilakukan pemeriksaan
kadar HDL darah

Bila data-data yang didapat

berdistribusi normal, maka  dapat
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dilakukan One-Way Anova Test yang
dilanjutkan dengan Post Hoc Least
Significance Difference (LSD). Bila data-
data yang didapat berdistribusi tidak
normal, maka harus dilakukan uji Kruskal-
Wallis. Tingkat kemaknaan o yang dipakai
adalah 5%

HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Rerata kadar HDL kelompok

hewan coba

Rerata HDL Standar

(mg/dL) Deviasi
K () 29,1 2,927
K@H#) 251 2,041
PM 29,67 1,366
Keterangan:

K(-): Kelompok hewan coba yang diberi
pakan standar
K(+): Kelompok hewan coba yang diberi
diet tinggi lemak
PM: Kelompok hewan coba yang diberi
diet tinggi lemak dan ekstrak kulit pisang
kepok

Dari data tersebut dapat dilihat
bahwa terjadi penurunan rerata kadar HDL
darah pada kelompok hewan coba yang
diberi diet tinggi lemak tanpa ekstrak kulit
pisang kepok, bila dibandingkan dengan
hewan coba yang diberi pakan standar.
Peningkatan rerata kadar HDL darah
terjadi pada kelompok hewan coba yang
diberi diet tinggi lemak dengan ekstrak
kulit pisang kepok, bila dibandingkan

dengan kelompok hewan coba yang diberi

diet tinggi lemak tanpa ekstrak kulit
pisang kepok.

Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan parameter Saphiro-Wilk
karena besar sampel kurang dari 50.
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
ada kelompok p>0.05 (p=0.927) sehingga
dapat disimpulkan bahwa distribusi data
normal.

Hasil uji homogenitas varian
menunjukkan signifikansi p = 0,094.
Karena nilai p > 0,05 maka dapat diambil
kesimpulan bahwa varians thomogen.
Syarat uji ANOVA adalah distribusi data
harus normal dan varians data harus
homogen. Karena hasil uji homogenitas
varians homogen, maka uji ANOVA dapat
digunakan.

Hasil uji ANOVA didapatkan
signifikansi p=0,021. Karena p<0,05 maka
terdapat perbedaan bermakna antara tiap-
tiap  kelompok  percobaan.  Untuk
mengetahui  kelompok  mana  yang
mempunyai perbedaan bermakna maka
dilakukan analisis Post Hoc dengan Uji
Mann-Whitney.

Berdasarkan hasil analisis Post Hoc
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan bermakna antara kadar HDL
darah kelompok hewan coba yang diberi
pakan standar dengan kadar HDL darah
kelompok hewan coba yang diberi diet

tinggi lemak (p = 0,010), terdapat
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perbedaan bermakna antara kadar HDL
darah kelompok hewan coba yang diberi
pakan standar dengan kadar HDL
kelompok hewan coba yang diberi diet
tinggi lemak (p = 0,007) dan terdapat
perbedaan bermakna antara kadar HDL
darah kelompok hewan coba yang diberi
diet tinggi lemak dengan kadar HDL darah
kelompok hewan coba yang diberi diet
tinggi lemak dan ekstrak kulit pisang
kepok (p = 0,005).

PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian dari Megawati dan
Machsunah, kulit pisang kepok
mengandung 22,4% pectin. Pectin akan
berikatan ~ dengan  kolestrol  yang
terkandung pada saluran pencernaan
sehingga akan menghambat absorpsi dari
kolestrol tersebut. Penggunaan pectin
dapat meningkatkan kadar kolestrol dan
HDL hingga 10-20% (Hanum, 2012).
Kadar tannin dalam kulit pisang
kepok sekitar 10-12mg/g. Mekanisme dari
tannin dalam menurunan kolestrol adalah
dengan menghambar enzim HMG Co-A
reductase  sehingga  absorpsi  akan
berkurang. Selain itu tannin  juga
meningkatkan sekresi asam empedu
(Singhal & Ratra, 2013). Untuk saponin
dalam kulit pisang kepok, fungsinya mirip
dengan pectin yaitu mengikat kolestrol

yang terdapaat di lumen usus sehingga

akan menghambat penyerapannya. Selain
itu juga akan mengikat asam empedu
sehingga akan  menghambat siklus
enterohepatic dan meningkatkan ekskresi
dari kolestrol. (Okorondu, Akujob, &
Nwachukwu, 2012, Okechukwu, et al,
2012)

Kulit pisang kepok mengandung
sekitar 20-25% flavonoid. Flavonoid
merupakan zat biologis yang akan
melindungi tubuh dari zat-zat radikal
bebas dengan menghambat peroksidasi
lipid. Flavonoid berperan  sebagai
peningkat HDL darah melalui efek
antioksidannya. Menurut penelitian yang
dilakukan olenh Narita Ekananda pada
tahun 2015 yang menggunakan daun
salam untuk terapi dislipidemia, daun
salam yang mengandung flavonoid dan
tannin  dapat  meningkatkan  kadar
kolesterol HDL dengan menghambat
enzim HMG-CoA reduktase. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Warditiani et al.
2015, kandungan terpernoid pada daun
katuk  dapat  meningkatkan  kadar
kolesterol HDL dengan menghambat
enzim HMG-CoA reduktase.( Fatemeh,
2012, dan Singhal & Ratra, 2013)

Berdasarkan uraian fungsi dari
masing-masing kandungan yang terdapat
dalam pisang kepok, disimpulkan bahwa
pisang kepok dapat meningkatkan kadar

HDL darah baik secara langsung melalui
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kandungan flavonoid, maupun secara
tidak langsung melalui tannin, pectin, dan
saponin yang mengambat penyerapan

lemak di dalam lumen usus.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, terdapat
perbedaan bermakna (p = 0,001) antara
rerata kadar HDL darah kelompok hewan
coba yang diberi pakan standar (29,1
mg/dL) dengan kelompok hewan coba
yang diberi diet tinggi lemak (25,1
mg/dL). Selain itu terdapat perbedaan
bermakna (p = 0,005) rerata kadar HDL
darah antara kelompok hewan coba yang
diberi diet tinggi lemak (25,1 mg/dL)
dengan kelompok hewan coba yang diberi
diet tinggi lemak dan ekstrak kulit pisang
kepok (29,67 mg/dL), sehingga dapat

disimpulkan bahwa

1. Pemberian diet tinggi lemak selama 30
hari  menurunkan secara bermakna
kadar HDL darah.

2. Pemberian ekstrak kulit pisang kepok
selama 14 hari meningkatkan secara
bermakna kadar HDL darah pada
hewan coba yang diberi diet tinggi

lemak

SARAN
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut

efek ekstrak kulit pisang kepok (Musa

parasidiaca formatypica Juss.) pada
manusia beserta dengan dosisnya.
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